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Abstract – Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan keterlaksanaan model Problem Based 

Learning (PBL) dan peningkatan hasil belajar kognitif 

Matematika pada materi Pecahan dan Bilangan Desimal. Subjek 

penelitian adalah 16 peserta didik kelas VI SDN 97/II Muara 

Bungo. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus dengan 

tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Data 

dikumpulkan melalui observasi dan tes hasil belajar. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa keterlaksanaan model PBL 

tergolong sangat baik. Penerapan PBL juga berdampak positif 

terhadap peningkatan hasil belajar. Pada siklus I, persentase 

ketuntasan belajar sebesar 62,25% (kategori cukup), meningkat 

menjadi 87,15% (kategori sangat baik) pada siklus II. Penerapan 

model PBL mampu meningkatkan keaktifan dan fokus peserta 

didik selama proses pembelajaran, yang berdampak pada 

peningkatan nilai dan ketuntasan belajar. Dengan demikian, 

model PBL efektif diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar 

Matematika siswa sekolah dasar, khususnya pada materi 

Pecahan dan Bilangan Desimal. 
 

Keywords – proses belajar, hasil belajar, problem based 

learning, matematika 

 

I. Introduction 

 Pendidikan dasar merupakan fondasi penting dalam 

membentuk pola pikir kritis dan keterampilan pemecahan 

masalah siswa sejak dini. Salah satu mata pelajaran yang 

berperan besar dalam pengembangan kemampuan tersebut 

adalah Matematika. Arifin (2020) menyatakan bahwa 

pembelajaran Matematika berkontribusi dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir dan penyelesaian 

masalah. Namun, kenyataannya banyak siswa masih 

kesulitan memahami konsep Matematika yang bersifat 

abstrak dan kompleks. 

Pembelajaran Matematika di sekolah dasar seharusnya 

mendorong siswa berpikir logis dan kreatif, adaptif 

terhadap lingkungan sekitar, serta menerapkan pendekatan 

dari konkret ke abstrak (Kumalasari dkk., 2023). Strategi 

ini memungkinkan siswa membangun pemahaman 

konseptual secara bertahap. Selain itu, proses dan hasil 

belajar siswa dipengaruhi oleh faktor internal seperti minat 

dan gaya belajar, serta faktor eksternal seperti metode 

pengajaran dan kualitas guru (Wicaksono & Rahmawati, 

2021). Pengelolaan kedua faktor ini sangat penting untuk 

meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa. 

Namun, pembelajaran Matematika di lapangan masih 

berorientasi pada pencapaian kurikulum semata, dengan 

metode yang dominan satu arah. Guru cenderung 

menggunakan ceramah, memberi rumus, dan latihan soal 

tanpa memberi ruang eksplorasi konsep secara mendalam. 
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Hal ini menjadikan pembelajaran monoton, tidak 

kontekstual, dan menurunkan minat siswa. 

Hasil observasi awal di kelas VI SDN 97/II Muara 

Bungo pada 30–31 Januari menunjukkan rendahnya 

pemahaman siswa terhadap materi Matematika, 

khususnya pada topik Pecahan dan Bilangan Desimal. Hal 

ini disebabkan proses pembelajaran yang masih berpusat 

pada guru (teacher-centered learning), sehingga siswa 

kurang aktif dan tidak terlibat secara optimal dalam proses 

belajar 

Hasil data nilai harian peserta didik kelas VI SDN 97/II 

Muara Bungo pada tahun ajaran 2025/2026 menunjukkan 

bahwa hanya 37,5% (6 dari 16 siswa) yang mencapai 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), 

sedangkan 62,5% (10 siswa) belum tuntas. Beberapa 

faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar tersebut 

antara lain minat belajar yang rendah, kurangnya 

konsentrasi saat belajar, serta lemahnya penguasaan 

konsep dasar Matematika. Hal ini menunjukkan bahwa 

proses pembelajaran yang berlangsung belum mampu 

memfasilitasi kebutuhan belajar siswa secara optimal. 

Sebagai alternatif solusi, peneliti menerapkan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) untuk 

mengatasi permasalahan tersebut. Yanti (2017) 

menyatakan bahwa PBL merupakan model pembelajaran 

yang mendorong kerja sama dalam pemecahan masalah 

serta menciptakan suasana belajar yang aktif dan 

menyenangkan. Sejalan dengan itu, Trianto (2014) 

menjelaskan bahwa PBL mampu melatih kemampuan 

berpikir tingkat tinggi, menumbuhkan inisiatif, serta 

membentuk kemandirian dan rasa percaya diri siswa 

dalam menyelesaikan masalah nyata. 

Penelitian sebelumnya oleh Widyasari et al. (2024) 

juga membuktikan bahwa penerapan PBL dapat 

meningkatkan antusiasme, responsivitas, dan prestasi 

siswa. Oleh karena itu, penerapan model ini diharapkan 

dapat menjadi solusi dalam meningkatkan proses dan hasil 

belajar siswa pada pembelajaran Matematika di sekolah 

dasar. 

Berdasarkan paparan tersebut, peneliti melaksanakan 

penelitian tindakan kelas dengan judul:“Peningkatan 

Proses dan Hasil Belajar Menggunakan Model Problem 

Based Learning pada Pembelajaran Matematika Kelas VI 

di SDN 97/II Muara Bungo.”  

II. Methodology Section 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 

tindakan kelas (PTK). Menurut Arikunto (2020), 

penelitian tindakan kelas adalah suatu kegiatan 

pencermatan terhadap proses belajar mengajar di dalam 

kelas, yang dilakukan melalui langkah-langkah khusus 

untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu 

pembelajaran. Penelitian ini berorientasi pada perubahan 

nyata di kelas melalui proses reflektif dan berkelanjutan 

oleh guru sebagai peneliti. 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VI SDN 97/II 

Muara Bungo, Kabupaten Bungo, Provinsi Jambi pada 

semester I tahun ajaran 2025/2026. Subjek penelitian 

adalah seluruh siswa kelas VI yang berjumlah 16 orang, 

terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 6 siswa perempuan. 

Objek penelitian adalah penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning dalam meningkatkan proses dan 

hasil belajar matematika. 

Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam dua siklus, di 

mana setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Pada tahap 

perencanaan, peneliti menyusun perangkat pembelajaran. 

berupa RPP, modul ajar, lembar kerja peserta didik 

(LKPD), instrumen observasi, serta tes hasil 

belajar.Tahapan PBL dimulai dengan pemberian masalah 

autentik kepada siswa untuk dipahami dan dianalisis. 

Selanjutnya, siswa melakukan pengumpulan informasi 

dan berdiskusi secara kelompok guna mencari solusi yang 

tepat. Setelah itu, siswa mengembangkan dan menyajikan 

solusi hasil diskusi mereka. Proses diakhiri dengan 

refleksi dan evaluasi bersama guru untuk menilai 

pencapaian tujuan pembelajaran serta efektivitas solusi 

yang dihasilkan. Dengan tahapan tersebut, PBL dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, 

dan kemandirian belajar siswa. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, tes, 

dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk 

memperoleh data tentang aktivitas guru dan siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung. Tes digunakan untuk 

mengukur hasil belajar siswa pada setiap akhir siklus 

melalui soal tertulis. Sementara itu, dokumentasi 

digunakan untuk mengumpulkan data pendukung berupa 

foto, video, serta dokumen sekolah yang relevan. 

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi lembar 

observasi aktivitas guru, lembar observasi aktivitas siswa. 

serta soal tes hasil belajar. 

Analisis data dilakukan dengan teknik deskriptif 

kuantitatif. Data hasil observasi dianalisis dengan 

menghitung persentase keterlaksanaan aktivitas guru dan 

siswa, sedangkan data hasil belajar dianalisis dengan 

menghitung rata-rata nilai dan persentase ketuntasan 

belajar siswa. Indikator keberhasilan ditetapkan apabila 

minimal 75% siswa mencapai nilai≥ 75 sesuai Kriteria. 

Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang berlaku di 

sekolah, serta apabila keterlaksanaan aktivitas guru dan. 

siswa mencapai minimal 75% dengan kategori baik. 
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Dengan rancangan ini, penelitian diharapkan mampu 

memberikan gambaran yang komprehensif mengenai 

penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 

dalam meningkatkan proses dan hasil belajar matematika 

siswa sekolah dasar 

III. Results 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas V 

SDN 97/11 Muara Bungo dengan tujuan meningkatkan 

proses dan hasil belajar matematika melalui model 

pembelajaran Numbered Head Together (NHT). 

Penelitian berlangsung selama dua siklus dengan rentang 

waktu satu minggu. Peneliti berperan sebagai pendidik 

dibantu oleh guru kelas dan teman sejawat sebagai 

observer. Pada siklus I materi yang diajarkan adalah 

penjumlahan dan pengurangan pecahan, sedangkan pada 

siklus II materi yang dibahas adalah Bilangan Desimal dan 

pembagian pecahan. 

Pada siklus 1, pelaksanaan pembelajaran meliputi 

kegiatan awal, inti, dan penutup sesuai sintaks PBL. Siswa 

dibagi dalam kelompok, Berdiskusi, mengerjakan LKPD, 

lalu menyajikan hasil diskusi melalui presentasi 

perwakilan anggota kelompok. Hasil observasi 

menunjukkan aktivitas guru mengalami peningkatan dari 

kategori "Kurang Baik" (68,75%) pada pertemuan 

pertama menjadi ". Aktivitas siswa juga menunjukkan 

perkembangan meskipun sebagian masih pasif dalam 

diskusi. Hasil tes belajar siklus I menunjukkan hanya 

62,25% siswa yang mencapai ketuntasan dengan nilai 

rata-rata 76,87, sehingga penelitian dilanjutkan ke siklus 

II. 

Pada siklus II, perbaikan dilakukan dengan memberi 

ruang tanya jawab setelah presentasi, serta pendampingan 

lebih intensif dalam kelompok, Hasilnya, keterlaksanaan 

pembelajaran meningkat signifikan. Observasi aktivitas 

guru naik hingga 92,31% (sangat baik), sedangkan 

aktivitas siswa menunjukkan peningkatan dengan 93,75% 

berada pada kategori sangat baik: Nilai tes belajar juga 

mengalami peningkatan, dengan rata-rata 83,12 dan 

ketuntasan klasikal 87,15%. Dengan demikian, indikator 

keberhasilan penelitian tercapai baik dari aspek proses 

maupun hasil belajar. 

Secara keseluruhan, penerapan model NHT terbukti 

efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa, kerja sama 

kelompok, serta pemahaman konsep pecahan. Hal ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menegaskan 

bahwa pembelajaran PBL dapat meningkatkan hasil 

belajar, dan interaksi positif antar siswa (Widiani, 2021; 

Suradi, 2023). Oleh karena itu, model PBL dapat 

direkomendasikan sebagai alternatif strategi pembelajaran 

inovatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematikes di sekolah dasar.  

 

IV. Discussion 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi 

dan tes hasil belajar dapat diketahui bahwa model 

Numbered Head Together(NHT) dapat meningkatkan hasil 

belajar matematika perkalian dan pembugian pecahan 

dapat meningkatkan hasil belajar, Penelitian ini dilakukan 

dalam dua siklus, siklus 1 dilakukan dua kali pertemuan 

dan siklus 11 dilakukan dua kali pertemuan Setiap siklus 

ada soal pilihan ganda yang dikerjakan peserta didik 

individu. Hasil belajar peserta didik ditunjukkan dalam 

skor nilai diperoleh pada setiap siklus Adapun hasil helajar 

peserta didik pada akhir siklus 1 dan siklus II sebagai 

berikut 

1) Hasil belajar peserta didik pada siklus I 

menunjukan bahwa masih ada 10 peserta didik 

62,25% nilainya mencapai KKTP, dan yang belum 

mencapai KKTP 6 peserta didik 37,25% 

2) Hasil belajar peserta didik pada siklus II 

menunjukan bahwa masih ada 14 peserta didik 

87,15% yang nilai mencapai KKTP, dan yang 

belum mencapai KKTP 2 peserta didik 12,5%. 

Maka dapat disimpulkan proses mengajar pendidik 

melalui Model Problem Based Learning (PBL) mengalami 

peningkatan yang baik sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Proses pembelajaran Guru Siklus I Dan Siklus II. 

 

Berdasarkan diagram | pada siklus 1 hasil observasi 

proses mengajar memproleh nilai 68.75% (kurang baik), 

pada siklus II memproleh nilai 93.75%% (sangat baik) 

menggunakan model Problem Based Learning telah 

menunjukan peningkatan pada setiap siklus sebagai berikut 
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Tabel 1. Rekapitulasi Kentutasan Setiap Siklus 

 

Skala  Kondisi Awal Siklus I Siklus II 

Tuntas 6

16
𝑥100%

= 37,5% 

10

16
𝑥100%

= 62,5% 

14

16
𝑥100%

= 87,15% 

Tidak 

Tuntas 

10

16
𝑥100% =62,5

% 

6

16
𝑥100%

= 37,5% 

2

16
𝑥100%

= 12,5% 

Jumla

h 

100% 100% 100% 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat siklus I hasil belajar 

matematika belum berhasil sedangkan indikator yang 

ditetapkan peneliti 75% Pada siklus II hasil belajar peserta 

didik memproleh nilai 87.15% (sangat baik) melebihi arget 

yang diharapkan. Dapat dilihat dengan diagram 

rekapitulasi ketuntasan belajar setiap siklus sebagai 

berikut. 

 

Gambar 2. Rekapitulasi Kentutasan Belajar Siklus I dan Siklus 

II 

 

Pada siklus 1 hasil belajar peserta didik mulai meningkat 

dari 37,5% menjadi 62.5% kategori (cukup).tapi 

peningkatan tersebut belum mencapai indikator 

keberhasilan yang ditetapkan. Maka peneliti akan 

melakukan siklus II agar memproleh nilai yang diharapkan 

dari 62.5% dapat dilihat peningkatan sebesar 87,15% 

kategori (sangat Baik). 

Dengan demikian jumlah hasil belajar peserta didik yang 

telah menunjukan peningkatan proses dan hasil belajar 

matematika mengalami peningkatan pada siklus II dan 

indicator keberhasilan mencapai target sehingga siklus 

dapat dihentikan.maka model ini sangat bagus di terapkan 

di kelas VI dengan mata pelajaran matematika 

menggunakan model Problem Based Learning dapat 

menjadikan peserta didik aktif dan kreatif, nalatih 

kemampuan peserta didik menganalisis soal, melatiah 

kemandirian. 

V. Conclusion 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dilaksanakan dalam II siklus dengan menggunakan 

Problem Based Learning di kelas VI SDN 97/II Muara 

Bungo. Maka dapat di ambil kesimpulan bahwa: (1) 

Peningkatan hasil belajar dengan model Problem Based 

learning pada pelajaran matematika dapat dilihat dari 

lembar tes peserta didik pada siklus I sebesar 62,25% 

dengan kategori (Cukup), selanjutnya Pada siklus II  

sebesar 87,15% dengan kategori (Sangat Baik). Dari uraian 

tersebut dapat disimpulkan setiap pertemuan tes 

mengalami peningkatan dan mencapai target indikator 

keberhasilan hasil belajar 75%; (2) Model Problem Based 

Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik; dan (3) Model Probelem Based Learning mampu 

mendorong peserta didik kreatif, kerja sama, dan tanggung 

jawab dalam kerja kelompok. 
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